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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi etimilogi atau asal kata (bahasa), dakwah berasal dari bahasa Arab, yakni “panggilan, ajakan, undangan atau seruan”.

Dalam bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai isim masdar. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja), “da’a-yad’u” artinya memanggil. Mengajak, atau menyeru. Sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajakan tersebut di kenal dengan da’i (orang yang menyeru). Tetapi mengingat bahwa proses memanggil atau menyeru tersebut juga merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu, maka dikenal pula istilah Mubaligh yaitu orang yang berfungsi sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan (mesagge) kepada pihak komunikan.

Dengan demikian, secara etimologi (bahasa) pengertian dakwah dan tabligh itu merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut.

2. Subyek  Dakwah

Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap muslim yang mukallaf (dewasa) secara otomatis berperan sebagai da’i (subyek dakwah) yang mempunyai kewajiban menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia. Meskipun ada pada saat yang sama bisa saja berpredikat sebagi obyek dakwah. Setiap muslim, dimanapun dan dalam posisi apapun adalah merupakan seorang da’i (komunikator) atas nama agamanya untuk mempengaruhi orang lain agar memenuhi pesan-pesan yang disampaikannya
.
Sebagai subyek dakwah, kita harus terlebih dahulu mengadakan introspeksi secara terus-menerus terhadap perilaku diri agar apa yang akan kita lakukan bisa di ikuti dan diteladani oleh orang lain. Di samping itu juga, sacara terus menerus mengupayakan diri untuk selalu mengkaji tentang hal-hal yang berkaitan dengan Islam dan lingkungan dimana kita hidup. Keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh kapabilitas dan kredibilitas subjek dakwah di dalam mendekati objeknya, maka dalam pelaksanaan dakwah ada dua faktor penting yang harus diperhatikan dalam hubunganya dengan keberadaan subyek dakwah yakni source attractiveness (daya tarik sumber) yakni suatu yang melekat di dalam diri da’i dan source kredebility (kredebilitas sumber)  yakni kepercayan mad’u pada da’i yang disebabkan oleh adanya keahlian atau profesionalitas yang dimiliki oleh da’i sebagai sumber atau subjek dakwah. Secara khas dibedakan dari bentuk komunikasi yang lainnya, terletak pada cara dan tujuan  yang tercapai
. Harus terikat pada norma-norma agama Islam.

Menurut Ali Garisha bahwa sikap yang perlu dimiliki oleh oleh seorang da’i untuk keberhasilan dakwah adalah sikap berprilaku dan berakhlak, serta sikap yang mantap dan teladan yang mengesankan.
 Selain itu juga sikap  seorang da’i harus memiliki sifat-sifat yang baik agar dalam pelaksanaan dakwah, ataupun dalam kehidupan sosial kemasyarakatan selalu menunjukan sifat-sifat yang baik sehingga apa yang kita sampaikan dalam berdakwah dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
3. Objek Dakwah

Objek dakwah adalah sasaran, penerimaan, khalayak, jamaah, pendengar, atau mad’u (komunikan) yang menerima dakwah yang dituju oleh suatu kegiatan dakwah.
 Yang menjadi objek atau sasaran dakwah adalah manusia, baik dirinya sendiri ataupun orang lain. Berkaitan di dalamnya, objek dakwah adalah manusia yang merupakan anggota masyarakat yang masing-masing mempunyai kemauan, keinginan, pikiran dan pandangan yang berbeda-beda.


Sebagaiman telah diuraikan dimuka bahwa subjek dakwah juga secara otomatis telah menjadi sasaran dakwah, sebab agama Islam yang diturunkan oleh Allah SWT bukanlah hanya untuk sekelompok manusia, tetapi untuk seluruh manusia termasuk da’i atau mubaligh itu sendiri. Bahkan seorang da’i atau mubaligh harus memberikan contoh teladan terhadap orang lain sesuai dengan fungsinya yang juga sebagai pemimpin.


Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Tahrim/66:6, sebagai berikut:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((  
Terjemahnya:


 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.
 


Al-Ghazali membagi umat manusia membahas umat manusia menjadi tiga golongan: pertama, kaum awam, yang dengan daya akalnya  yang sederhana pula, sehingga mereka tidak dapat menagkap hakekat-hakekat. Mereka mempunyai sifat lekas percaya dan penurut. Golongan ini harus dihadapi dengan memberi nasehat dan petunjuk. Kedua kaum pilihan, yakni kaum yang memiliki daya akal yang kuat dan mendalam. Akalnya tajam dan berfikir mendalam sehingga mereka harus didekati dengan sikap menjelaskan hikmah-hikmah, dan yang ketiga, kaum penengkar, kaum ini harus dihadapi dengan almujadalah.

Manusia memang unik. Unik karena kompleksitas kepribadianya yang saling berbeda antara orang yang satu dengan orang yang lain. Objek dakwah adalah pribadi-pribadi yang berbeda dari aspek dan sifat-sifat fisik maupun psikis.
4. Materi Dakwah

Pada hakekatnya, materi dakwah hanyalah berdasarkan pada Al-Qur’an dan as-Sunnah. Al-Qur’an merupakan sumber utama dakwah, merupaka materi pokok yang harus disampaikan melalui dakwah dengan bahasa yang dimengerti oleh masyarakat (mad’u). Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang mutlak kebenarannya dan dijaga sendiri oleh Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai suatu pedoman hidup yang harus ditaati dan dipatuhi sebagai ummat manusia  dalam menuju keselamatan hidup dunia dan akhirat.

Terkandung secara lengkap petunjuk, pedoman, hukum, sejarah serta prinsip-prinsip baik yang menyangkut masalah keyakinan, pribadatan, pergaulan, akhlak, politik, pengetahuan teknologi dan sebagainya. Sebagai suatu pedoman yang bersifat umum atau global maka pengungkapan-pengunkapan dalam Al-Qur’an sering masih belum terinci, namun demikian tidak ada satupun masalah yang tidak disinggung dalam Al-Qur’an, sekecil apapun Allah tidak melupakanya.


Sebagaimana firman Allah SWT telah menjelaskan di dalam Q.S. al-An’am/6:38, sebagai berikut:
( ((( ((((((((( ((( ((((((((((( ((( (((((( (.
Terjemahnya : 


“Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab”


Secara umum pokok-pokok isi Al-Qur,an adalah sebagai berikut:

1. Aqidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan (keimanan), baik mengenai iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada Rosul, iman kepada hari akhir dan iman kepada qhada dan qadar. Bidang ini menjadi pokok pembahasan dalam ilmu tauhid.
2. Syari’ah, disini dimaksudkan ibadah khusus yang langsung menghubungkan manusia dengan Allah SWT. Ibadah tersebut meliputi shalat , puasa, haji, sedekah, jihad, nazar dan sebagainya. Bidang-bidang ini menjadi pembahasan ilmu fiqih.
3. Akhlak, yaitu pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan hidup sehari-hari. Yang meliputi akhlak terhadap khaliq, akhlak terhadap makhluk yakni terhadap manusia, dan akhlak terhadap alam.

Sumber kedua sebagai materi dakwah setelah Al-Qur'an adalah as-Sunnah, yaitu segala sesuatu yang menyangkut perbuatan Nabi Muhammad, baik dalam ucapannya, tingkahlakunya ataupun sikapnya. 
5. Tujuan  Dakwah

Setiap kewajiban dakwah haruslah mempunyai tujuan (Destination) yang jelas, agar tidak sia-sia dan sasaran yang hendak dicapai lebih terarah. Tujuan dakwah adalah nilai tertentu yang diharapkan dapat tercapai dan diperoleh melalui penyelenggaraan dakwah.
 H.M. Arifin menyatakan bahwa tujuan program kegiatan dakwah adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat dakwah.


Pada dasarnya, dakwah merupakan rangkaian atau proses dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut dimaksudkan sebagai pemberi arah atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah.


Tujuan dilaksanakan dakwah adalah mengajak manusia kejalan Tuhan, yakni jalan Islam. Di samping itu dakwah juga bertujuan untuk mempengaruhi cara berfikir manusia, cara merasa, cara bersikap dan bertindak, agar manusia bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.


Allah SWT, berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2:221, sebagai berikut:

, (((((( (((((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((((( 

Terjemahnya: 


Sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.


Firman Allah tersebut secara tegas mengajak manusia agar senantiasa beramal shaleh yang menyebabkanya dapat memasuki surga Allah. Di samping itu, Allah juga mengajak manusai menuju kepada-Nya, tidak menyekutukan-Nya. Sebab tujuan diciptakanya  jin dan manusia tiada lain adalah untuk mengabdi dan beribadah kepada Allah SWT. Untuk mencapai sasaran itu, diperlukan adanya aktivitas dakwah.
6. Metode Dakwah

Dalam kegiatan dakwah, seorang subjek dakwah harus mampu mencari metode yang sesuai untuk digunakan sehingga tujuan dakwah bisa tercapai. Banyak metode yang digunakan dalam kegiatan dakwah, namun kesemuanya tidak bisa terlepas dari metode yang telah diajarkan oleh Rasulullah seperti yang digambarkan dalam Q.S. al-Nahl/16:125, sebagai berikut:

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( 

Terjemahnya: 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.


Pada ayat di atas ada tiga metode yang ditawarkan oleh Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu  bi al-hikmah, maw ‘izah al hasanah dan mujadalah

a. (((((((((((((() Bi al-hikmah 
Yang dimaksudkan dengan Dakwah bi-al hikmah  adalah pendapat atau uraian yang benar dan memuat alasan-alasan atau dalil-dalil yang bisa menampakan kebenaran dan menghilangkan keraguan. Konseptualisasi hikmah merupakan perpaduan antara ilmu dan amal, yang melahirkan pola kebijakan dalam menyikapi orang lain dengan menghilangkan segala bentuk yang mengganggu.
b. (((((((((((( ((((((((((((() Maw’izatil hasanah

Dakwah Maw ‘izat al-hasanah adalah dialog-dialog/pidato yang disampaikan oleh komunikator, dimana objek dakwah dapat memahami dengan metode yang diberikan oleh da’i dan menganggap bahwa yang diberikan itu adalah sesuatu yang bermanfaat dalam kebutuhannya. Konsep maw ‘izah sering diartikan sebagai tutur kata yang baik dan nasihat yang baik. Sebenarnya lebih mengacu pada perbaikan sistem dan situasi yang berkaitan dengan kondisi dakwah itu sendiri. Dakwah yang ditempuh dengan menggunakan metode maw ‘izah al-hasanah orientasinya lebih mengutamakan pada apa yang menjadi kebutuhan objek dakwah yang mendesak terutama pada masyarakat awam.
c. (                                ) Mujadalah 

Dakwah Mujadalah adalah cara berdiskusi dan berdebat dengan lemah lembut dan halus serta menggunakan berbagai upaya yang mudah sehingga dapat membendung hal-hal yang negatif dari mereka objek dakwah. Konsep ini merupakan kerangka upaya kreatif dan adaptif dari pelaku dakwah dalam menjalankan misi dakwahnya. Antara moral etik keagamaan dan etika sosial historis yang berjalan ditengah-tengah masyarakat dalam arti bingkai keagamaan tidak bisa begitu saja terlepas dari doktrin tradisi dan kebiasaan masyarakat dalam pola pelaksanaannya.
B. Bahasa Sebagai Media Dan Sistem Simbol Verbal
Bahasa yang merupakan sarana komunikasi dan interaksi manusia dalam beraktivitas sehari-hari memiliki nilai yang dapat menyambungkan dan menyamakan persepsi.
1.  Produktivitas


Bahasa bersifat produktif dan kreatif artinya pesan-pesan verbal kita merupakan gagasan-gagasan baru yang dimunculkan oleh da’i (comunicator) dengan berbagai bentuk trik kemudahan yang diberikan kepada mad’u (comunican). Semua kata-kata yang akan disampaikan dengan sengaja atau tidak ketika akan berbicara maka seluruh pesan verbal harus tercipta.


Dimensi lain dari produktivitas adalah bahwa sistem pesan manusia memungkinkan terciptanya kata-kata baru, bila sesuatu ditemukan atau diciptakan maka sistem bahasa kita akan terbuka dan berkembang sehingga semua aspek dapat terpenuhi. Dengan demikian, bahasa merupakan alat yang sangat berfungsi untuk melakukan suatu proses trasnformasi pesan kepada orang lain yang hendak kita jadikan sebagai sasaran.
2. Kebebasan Makna
Isyarat bahasa mempunyai kebebasan makna, mad’u (komunikan) tidak memiliki karakteristik yang berbeda, terkadang antara yang digambarkan dengan maksud yang diharapakan terjadi kesalahan interpretasi komunikan karena katalah saja yang memiliki kebebasan untuk kita amalkan dalam kehidupan.
3. Transmisi Budaya
Bentuk bahasa manusia hanya dapat terpancarkan secara budaya atau tradisional. Ketika seorang anak hidup dan dibesarkan dilingkungan yang mayoritas suku tolaki maka yakin dan percaya anak tersebut dengan santai bahkan mahir meguasai bahasa Tolaki yang sering diistilahkan dengan bahasa ibu. Pengaruh genetik dan kultur menjadi karunia bagi bahasa manusia secara utuh.
C. Penggunaan Bahasa Tolaki Dalam Dakwah
1. Efek Bahasa Terhadap Dakwah
Sebagaimana yang sering dinyatakan bahwa terdapat “masalah bahasa” yang dihadapi. Ketika kita menjadi pembicara, menyeleksi kata-kata dan ungkapan serta gagasan awal saat menjadi da’i (pabitara) adalah hal yang sangat penting. Setidaknya ada dua alasan yang dapat dijadikan tuntutan untuk mencermati: Pertama, bahasa digunakan untuk menyatakan diri, dengan dalih seorang pembicara adalah da’i (comunicator) aktif. Kedua Bahasa digunakan untuk mengkomunikasikan perasaan dan nilai-nilai, untuk menunjukan bagaimana perasaan anda ketika menyampaikan sesuatu kapada masyarakat.

Asal-usul bahasa manusia adalah isyarat-isyarat dengan gerakan badan atau suara yang berbentuk bahasa digunakan oleh anak-anak (masa bayi) secara spontan untuk alat komunikasi dengan orang lain atau lingkungannya dalam usaha mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan.

Karena pentingnya bahasa sebagai salah satu aspek yang membawa kepada saling pengertian antara individu yang satu dengan individu yang lainnya, antara (da’i) dengan mad’u, maka Tuhanpun pertama-tama mengajarkan kepada Nabi Adam AS. Sebagai manusia pertama, nama-nama benda yang tak pernah diajarkan kepada makhluk sebelumnya termasuk malaikat yang menjadi staf Tuhan. Tentang sejarah pengajaran Tuhan akan bahasa kepada manusia tersebut dilukiskan dalam Q.S. al-Baqarah/2:31-33, sebagai berikut:
(((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( (((( (((((((((( ((((( (((((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( (( (((((( (((((( (((( ((( (((((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((((( ( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((((( ((((( (((((( ((((( (((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((( ((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( (((( 
Terjemahnya: 




Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan  mengetahui apa yang kamu lahirkan dan yang kamu sembunyikan?


Tiap-tiap suku dan bangsa senantiasa membentuk bahasanya sendiri yang merupakan gejala kebuadayaan bangsa itu. Bahasa dikalangan masyarakat sangat hetorogen oleh karena berlainan budaya. Kesemuanya itu merupakan bentuk kebesaran Allah SWT. Yang harus di syukuri dan dipahami oleh para pelaku dakwah setempat. Jadi yang perlu diperhatiakan dalam proses interaksi adalah faktor komuniksi, antisipasi (pengharapan akan adanya response dari orang lain) bagaimana peranan dan tanggapan balik oleh diri sendiri maupun dari orang lain. serta simbol yang dibuat untuk merespon. Margaret Mead mengatakan bahwa:


Symbol-Responses adalah alat yang membuat manusia terangsang oleh dirinya sendiri. Dengan adanya beberapa simbol-simbol yang dijadikanya sebagi alat untuk mengetahui, memberi dan menjelaskan perasaan kepada orang lain.
2. Bahasa Daerah Tolaki Sebagai Media Dakwah

Bahasa Tolaki merupakan salah satu bahasa di Sulawesi Tenggara yang masih tetap berfungsi secara penuh yang bersifat internis oleh masyarakat suku Tolaki, bahasa Tolaki merupakan salah satu alat komunikasi dalam masyarakat suku Tolaki. Menurut Kruijt bahasa Tolaki adalah salah satu bahasa yang tergolong dalam keluarga Bungku-Laki.
 

Ditinjau dari segi lapisan sosial pemakaiannya, dalam bahasa Tolaki seperti juga yang terdapat pada bahasa yang lain, tampak bervariasi ke dalam beberapa gaya. Orang Tolaki sendiri membedakan adanya tiga jenis bahasa tolaki yang sering digunakan dalam proses berkomunikasi antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Seperti tulura anakia (bahasa bangsawan) tulura lolo (bahasa golongan menegah), dan tulura ata (bahasa golongan budak)
. 

Di dalam proses penyampaian dakwah juga menyangkut proses komunikasi dengan orang seorang antara da’i (pabitara) dengan mad’u (pambodea).
 Maka interaksi yang menjadi daya dorong timbulnya proses komunikasi dimana faktor-faktor dakwah perlu diorientasikan sehingga efektivitas pengaruh terhadap objeknya benar-benar tercipta. Jadi jelas bahwa di dalam proses penyampaian pesan dakwah dari da’i (pabitara) kepada mad’u (masyarakat) dilingkungan masyarakat yang mayoritas Suku Tolaki, akan lebih efektif jika bahasa yang digunakan menggunakan bahasa daerah sehingga pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh masyarakat tersebut. 

Dengan demikian, mad’u  (pambodea) akan dengan mudah memahami pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh para da’i (pabitara) dan akan memberikan pemahaman yang terkait dengan persoalan-persoalan ajaran  agama Islam dengan baik sehingga, masyarakat dapat mengaflikasikan dalam kehidupan kesehariannya. Maka dakwah yang hendak disampaikan itu akan lebih efektif ketika seorang da’i (pabitara) menggunakan bahasa daerah tolaki dalam proses penyampaian dakwah kepada masyarakat (pambodea) yang mayoritas Suku Tolaki.
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